BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Tidak dipungkiri lagi perkembangan yang terjadi dalam dunia industri di
awal abad ke 20 telah berkembang begitu pesatnya. Perkembangan-
perkembangan tersebutlah yang menjadi benang merah terciptanya berbagai
mesin yang semakin maju, semakin canggih, dan tentunya semakin mematikan.
Mesin perang adalah kreasi tersendiri bagi bidang industri militer yang berfungsi
sebagai kekuatan penahan sekaligus penggentar sebuah negara.

Pertikaian yang terjadi di saat Perang Dunia I menjadi puncak besar dari
bertemunya alutsista (alat utama sistem senjata) negara-negara pihak Poros dan
Sekutu. Dampak penggunaan mesin-mesin perang sangatlah besar hingga mampu
mengubah muka dunia ke arah abad kehancuran. Dengan kentalnya berbagai
peristiwa masa lampau dan unsur-unsur pengetahuan sejarah, sebuah pemaparan
berbentuk ensiklopedi sangat dibutuhkan demi mengenang banyak ilmu dan
pembelajaran di dalamnya. Bagi penulis perancangan ini menjadi tantangan
tersendiri bagaimana membentuk suatu karya visual tentang mesin perang era
Perang Dunia II beserta sekelumit sejarahnya sehingga menjadi sesuatu yang
informatif dan menarik untuk disimak orang banyak.

Penggunaan unsur goresan tradisional pada ensiklopedi akan membentuk
kesan sebagai buku dengan visualisasi artistik beserta penjelasan yang menarik
untuk disimak. Selain itu ilustrasi maupun gambar-gambar yang dipaparkan juga
bersifat terperinci dan mendetail sebagai salah satu nilai tambah yang berperan
besar dalam penyampaian makna visual. Spesifiknya lagi pembahasan mesin
perang terhebat akan lebih memfokuskan maksud pokok hingga memudahkan
untuk dipahami pembaca. Dalam proses perancangan mesin-mesin perang

terhebat sebagai media visual yang bermutu, referensi yang baik sangat
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dibutuhkan demi kesempurnaan dan keprofesionalitasan sebuah buku bacaan
yang berkualitas.

Dengan mengandalkan berbagai nilai tambah yang telah dijelaskan
sebelumnya, peranan ensiklopedi mesin perang bersejarah ini di pasaran
Nusantara kita akan mampu menambah referensi bahan bacaan yang sangat
bermanfaat. Momen historis di masa lampau adalah pengetahuan penting yang
harus dilestarikan di masa depan bagi setiap orang, untuk itu referensi terbaik dan
semenarik mungkin diperlukan demi menunjang keberlangsungan sejarah itu
sendiri. Ensiklopedi mesin perang terhebat dengan sisi visualisasi dan pemaparan

yang bisa dikatakan belum pernah ada di Indonesia.
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B. SARAN

Peperangan dan mesin-mesinnya telah menjadi kekuatan pendorong dari
jalannya sejarah. Kita sebagai umat manusia tidak bisa benar-benar melihat
sejarah tanpa mengindahkan bagaimana perang telah membentuk budaya dan
masyarakat kita pada saat ini. Meski mampu membuat frustasi mengingat
kondisi manusia sebelum dan setelahnya, namun itulah yang terjadi. Efek
destruktif yang diakibatkan impak maupun percikan lontaran proyektil mesiu
telah menjadi bagian tersendiri dari sifat manusia di jalan yang keras. Tank,
pesawat tempur, battleship, hingga senapan perorangan adalah buah tangan dari
estetika peperangan, filsuf Cina Sun Tzu menyebutnya dalam The Art of War.
Sebuah seni akan peperangan yang begitu rumit, masif, dan begitu menentukan.

Teknologi dan perkembangannya selalu menarik orang untuk diikuti,
apalagi mekanik permesinan yang berhubungan dengan dunia militer dan
peperangan. Buku ini dirancang dengan teknik visualisasi yang mengandalkan
gaya gambar tradisional demi menunjang tujuan dan makna artistiknya, sisi
desain dan deskripsi digunakan dengan /ayout menarik dan seinformatif mungkin
agar menjadi sebuah bentuk kesatuan ensiklopedi klasik mesin perang
bersejarah. Semua dilakukan demi memberikan suatu bacaan yang bermutu dan
berkualitas.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan disana-sini yang memang
belum maksimal untuk disampaikan. Pembagian negara sektor misalnya, tidak
tercantumnya mesin perang buatan Perancis, Italia, atau Inggris cukup
menurunkan tempo luasnya kelengkapan isi, meski rujukan kata terhebatlah yang
menjadi acuan ensiklopedi ini namun bukan berarti negara-negara tadi tidak
memiliki kendaraan perang yang kuat dan efektif. Kelemahan lain mungkin ada
pada klasifikasi mesin perang dan variannya yang kurang dikupas secara lebih
jauh.

Beberapa alasan memang dikarenakan kurang lengkapnya referensi

penulis sebab sebagian besar acuan memang menggunakan media-media bacaan
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asing, hingga pendalaman bentuk nyata akan mesin perang bersejarah yang
sudah begitu sulit ditemukan di era modern ini. Namun untuk kedepannya bila
ada kesempatan penulis berjanji untuk dapat lebih menyempurnakan ensiklopedi
mesin perang terhebat bersejarah ini, agar memiliki visi dan misi yang lebih

bermanfaat sebagai bagian dari sebuah wawasan ilmu di masa lampau.
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